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Abstract

Depo Medroxyprogesterone Acetate (DMPA) injectable
contraception is the most widely used method, with the highest
number of acceptors in Tambang Ulang District in 2023 reaching 1,329
individuals (40.27%). One of the most frequently reported side effects
is weight gain, which can impact women s health. This study employs
a quantitative approach with a cross-sectional design to analyze the
relationship between the duration of DMPA injectable contraception
use and weight gain. Secondary data from family planning registers
and primary data from measurements were used, with a population of
180 DMPA injectable contraception acceptors from January 2021 to
December 2023 and a sample of 64 respondents determined using the
Slovin formula. Univariate analysis revealed that 62.5% of respondents
had used DMPA injectable contraception for > 2 years, and 76.56%
experienced weight gain. The chi-square test yielded a p-value of 0.008
(p < 0.05), indicating a significant relationship between the duration of
DMPA use and weight gain. These findings confirm that using DMPA
injectable contraception for > 2 years poses a risk of weight gain,
highlighting the need for education and communication regarding its
effectiveness and side effects to help acceptors make informed
decisions
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Abstrak

Kontrasepsi suntik Depo Medroksi Progesteron Asetat (DMPA)
merupakan metode yang paling banyak digunakan, dengan jumlah
akseptor terbanyak di Kecamatan Tambang Ulang pada tahun 2023
mencapai 1.329 orang (40,27%). Salah satu efek samping yang sering
dikeluhkan adalah peningkatan berat badan, yang berpotensi
mempengaruhi kesehatan wanita. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional, menganalisis
hubungan antara lama penggunaan kontrasepsi suntik DMPA dengan
peningkatan berat badan. Data sekunder dari register KB dan data
primer hasil pengukuran digunakan dalam penelitian ini, dengan
populasi sebanyak 180 akseptor suntik DMPA periode Januari 2021-
Desember 2023, serta sampel sebanyak 64 responden yang ditentukan
melalui rumus Slovin. Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa
62,5% responden telah menggunakan kontrasepsi suntik DMPA
selama > 2 tahun, dan 76,56% mengalami peningkatan berat badan. Uji
chi-square menghasilkan nilai p = 0,008 (p < 0,05), yang
mengindikasikan adanya hubungan signifikan antara lama
penggunaan DMPA dan peningkatan berat badan. Temuan ini
menegaskan bahwa penggunaan kontrasepsi suntik DMPA selama >
2 tahun berisiko menyebabkan peningkatan berat badan, sehingga
diperlukan edukasi dan komunikasi informasi efektivitas serta efek
samping kontrasepsi agar akseptor dapat mengambil keputusan yang
lebih tepat
Kata kunci: Suntik DMPA, Lama Pemakaian, Peningkatan Berat Badan

PENDAHULUAN

Penambahan atau penurunan jumlah penduduk yang disebabkan oleh kelahiran,
kematian, dan perpindahan disebut pertumbuhan penduduk. Menurut data terbaru, jumlah
penduduk Indonesia adalah sekitar 281,6 juta jiwa pada tahun 2024. Ini menempatkan Indonesia
posisi keempat penduduk terbanyak di dunia.(Kedaton, 2024)

Kebijakan pemerintah memainkan peran penting dalam mengendalikan laju
pertumbuhan penduduk. Salah satu kebijakan pemerintah yaitu dengan program Keluarga
Berencana, program ini telah ada di Indonesia sejak tahun 1970 dan berfokus pada penggunaan
alat kontrasepsi untuk mencegah atau menunda kehamilan(kelurahan oebufu, 2019)

Keluarga berencana merupakan upaya pasangan suami istri untuk menghitung jumlah
dan penyebaran anak yang mereka butuhkan. Usaha yang dimaksud meliputi kontrasepsi atau
pencegahan kehamilan dan pengaturan keluarga (Fauziah, 2020)
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Banyak jenis alat kontrasepsi, salah satu yang paling di minati adalah KB suntik 3
bulan,yang diberikan melalui suntikan intramuskular setiap 3 bulan berisi 150 mg Depo
Medroksi Progesteron(Damayanti et al., 2023)

Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa metode kontrasepsi suntikan
adalah yang paling banyak digunakan oleh pemuda yang menikah pada tahun 2023, dengan
persentase sebesar 62,42%. Metode lain seperti pil, susuk KB, dan IUD juga digunakan, tetapi
dengan persentase yang lebih rendah(Santika, 2024)

Menurut data jumlah pemakaian kontrasepsi dari dinas kesehatan Provinsi Kalimantan
Selatan tahun 2022, persentase penggunaan kontrasepsi suntik tertinggi di Kalimantan Selatan
sebesar 57,07%, diikuti oleh penggunaan pil sebesar 33,8%. Penggunaan kontrasepsi suntik di
Kota Banjarmasin sebesar 62,1%, dan pil sebesar 33,6%.(A. Rahmah et al., 2024)

Sedangkan data yang didapat dari Tanah Laut tahun 2023, dari 61.166 PUS di kabupaten
Tanah Laut sebanyak 49.848 PUS merupakan peserta KB aktif dengan jenis KB yang paling
banyak digunakan adalah KB suntikan sebanyak 56,40%.(Riskesdas, 2024). Untuk di kecamatan
Tambang Ulang untuk tahun 2023 dari 3300 PUS, yang paling banyak digunakan adalah suntikan
sebanyak 1329 PUS (40,27%)(PKBRS, 2023)

Setiap kontrasepsi mempunyai keuntungan dan efek samping yang berbeda- beda.
Namun tidak semua pasien pengguna alat kontrasepsi mengalami efek samping. Penelitian yang
dilakukan menunjukkan bahwa sebagian besar akseptor KB suntik DMPA mengalami efek
samping seperti pusing, mual, dan muntah. Namun, tidak semua responden mengalami efek
samping ini. Misalnya, dalam penelitian yang dilakukan oleh Rusminah (2018), sekitar 41,2%
akseptor KB suntik mengalami mual dan muntah, sedangkan 58,8% tidak mengalami efek
samping tersebut(Hariati et al., 2020)

Dampak lain yang tak kalah signifikan adalah bertambahnya berat badan antara 1-5 kg.
Alasan kenaikan berat badan belum jelas. Kenaikan berat badan mungkin disebabkan oleh
progesteron sehingga memudahkan perubahan karbohidrat dan gula menjadi lemak di bawah
kulit, selain itu bahan progesteron juga menyebabkan peningkatan nafsu makan dan mengurangi
aktifitas fisik(Purba, 2023)

Menurut Widiastuty, kualitas hidup wanita mempengaruhi derajat kesehatan karena
wanita dengan kualitas hidup yang lebih baik cenderung memiliki usia harapan hidup yang lebih
panjang. Kelebihan berat badan, atau obesitas, adalah salah satu faktor yang dapat memengaruhi
kesehatan perempuan, terutama bagi wanita yang menggunakan alat kontrasepsi seperti pil atau
suntik. (Isnandar et al., 2024).

Berlebihan berat badan dapat menyebabkan masalah kesehatan, efek psikologis, dan
penurunan kepercayaan diri terhadap lingkungan sekitar. Kelebihan berat badan, atau obesitas,
dapat menyebabkan perubahan dalam metabolisme, seperti peningkatan trigliserida, penurunan
kadar kolesterol HDL, dan peningkatan tekanan darah, yang merupakan bagian dari sindrom
metabolik. Kemudian obesitas juga dapat membuat kondisi tubuh mengalami penurunan seperti
asma, osteoartritis pada lutut dan pinggul, pembentukan batu empedu, sleep apnea, dan nyeri
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pinggang. Obesitas juga dapat berdampak pada metabolisme(Kementerian Kesehatan RI, 2021
dalam (Isnandar et al., 2024)

Faktor-faktor yang menyebabkan peningkatan berat badan bukan saja dari faktor
hormonal ada juga faktor psikologis, genetik, lingkungan, diet dan kurangnya aktivitas fisik.
Mengatasinya dengan memberi KIE, atau penjelasan penyebab perubahan berat badan, sehingga
akseptor atau ibu tidak merasa khawatirkan keadaan.Tambahan berat badan ini adalah secara
sementara dan secara individual (tidak terjadi) Untuk setiap pemakai suntikan, tergantung pada
bagaimana tubuh wanita itu menanggapi terhadap penyerapan progesteron)(Dwi Ariesthi &
Niyati fitri, 2019)

Studi yang dilakukan oleh UNICEF pada tahun 2021-2022 menunjukkan bahwa kelebihan
berat badan dan obesitas di Indonesia telah meningkat secara signifikan. Data survei Riset
Kesehatan Dasar (RISKESDAS) menunjukkan bahwa 1 dari 5 anak usia sekolah, 1 dari 7 remaja,
dan 1 dari 3 orang dewasa di Indonesia hidup dengan kelebihan berat badan atau
obesitas(Unicef, 2023)

Dalam jurnal yang dilakukan di BPM Wiwik Indriani di kota Banjarbaru Utara tahun 2021,
menunjukkan ada hubungan signifikan pemakaian KB suntik 3 bulan dengan kenaikan berat
badan akseptor KB suntik (Zubaidah, 2021)

Ada pula kajian literatur yang dilakukan Rima terhadap 10 jurnal didapatkan kesimpulan
sebagian besar bahwa ada hubungan antara pemakaian suntik 3 bulan dengan kenaikan berat
badan akseptor yang dipicu oleh hormon Progesteron (Rima Eka Pratiwi et al., 2023)

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Tambang
Ulang pada tgl 8- 15 Juli tahun 2024 dengan melihat data beberapa akseptor KB, dari 6 akseptor
KB suntik 3 bulan terdapat 5 orang mengalami kenaikan berat badan 2-4 kg setelah pemakaian
> 1 tahun, dan 1 akseptor KB mengatakan tidak mengalami kenaikan berat badan walaupun
setelah pemakaian > 1 tahun.

Berdasarkan uraian di atas,peneliti tertarik melakukan penelitian tentang “Hubungan
Lama Penggunaan Kontrasepsi Suntik DMPA dengan Peningkatan Berat Badan Akseptor di
Wilayah Kerja Puskesmas Tambang Ulang’

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, yang digunakan untuk meneliti suatu populasi atau sampel tertentu. Data
dikumpulkan melalui instrumen penelitian, kemudian dianalisis secara kuantitatif atau statistik
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. (Sugiono, 2010 dalam (Adiputra
etal., 2021)

Penelitian ini menggunakan rancangan cross-sectional yaitu jenis penelitian di mana
kedua variabel independen (faktor penyebab atau faktor risiko) dan dependen (faktor akibat
atau faktor efek) dikumpulkan bersamaan. Dengan kata lain, peneliti melakukan observasi atau
pengukuran variabel setiap subjek hanya sekali selama pemeriksaan(Adiputra et al., 2021)
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Penelitian ini untuk mengetahui hubungan Lama Penggunaan Kontrasepsi Suntik
DMPA dengan Peningkatan Berat Badan Pada Akseptor di Wilayah Kerja Puskesmas Tambang
Ulangpada periode Juli hingga November 2024.
Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Akseptor Kb Suntik DMPA pada dari
Januari 2021 sampai Desember 2023 di wilayah kerja Puskesmas Tambang Ulang yaitu sebanyak
180 orang. Sampel didalam penelitian ini di hitung berdasarkan Rumus Besar Sampel atau
Rumus Slovin yaitu sebanyak 64 sampel
Variabel Penelitian
Penelitian ini menganalisis dua jenis variabel utama (Sahir, 2022):
1. Variabel Independen: Lama Penggunaan Kontrasepsi Suntik DMPA
2. Variabel Dependen: Peningkatan Berat Badan
Definisi Operasional Variabel
Berikut adalah definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian:
Tabel 1. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel Definisi Operasional  Alat Ukur Nilai Kriteria Skala
Pengukuran
Variabel Independen
Lama Waktu yang Register KB Lama penggunaan Ordinal
penggun digunakan oleh kontrasepsi
aan akseptor dari Tidak Lama jika
kontrasep pertama pemakaian pemakaian
sisuntik  kontrasepsi suntik kontrasespsi < 2
DMPA DMPA sampai tahun
dengan kujungan Lama jika pemakaian
terakhir kontrasepsi > 2 tahun
Variabel Dependen
Peningka  Nilai peningkatan  Register KB Kenaikan BB Ordinal
tan Berat  berat badan pada dan Normal jika IMT
badan akseptor microtoise sesuai dengan IMT
berdasarkan IMT Naik jika IMT
(BB/TB2) kunjungan terakhir
mengalami

peningkatan dari
IMT awal
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Pengumpulan Data
Instrumen penelitian menggunakan Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
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adalah Register KB di wilayah kerja Puskesmas Tambang Ulang dari Januari 2021 sampai

Desember 2023 dan alat ukur tinggi badan (microtoice)
Cara Pengumpulan Data

1. Data Primer

Data yang diperoleh langsung dari objek data disebut data primer(Ph.D. Ummul

Aiman et al., 2022). Data primer dalam penelitian ini di peroleh dari pengukuran tinggi badan

responden yang dilakukan secara langsung oleh peneliti sendiri.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data tertulis yang dikumpulkan secara tidak langsung dari buku,

dokumen, jurnal, atau artikel yang berkaitan dengan subjek penelitian(Ph.D. Ummul Aiman
et al., 2022).
Data sekunder pada penelitian ini diperoleh dari Register KB wilayah kerja Puskesmas

Tambang Ulang dari Januari 2021 sampai Desember 2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik responden disajikan dari data yang diperoleh dari hasil penelitian yang

telah dilakukan pada 64 sampel. Pengumpulan data diperoleh dari buku register KB di wilayah

kerja Puskesmas Tambang Ulang dan melakukan pengukuran Tinggi Badan pada responden.
Karakteristik responden ini meliputi umur, dan pendidikan, paritas, dan pekerjaan yang

disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut :

Tabel 2. Karakteristik Akseptor Suntik DMPA di Wilayah Kerja Puskesmas Tambang Ulang

No Karakteristik Frekuensi Presentase
1 Umur
<20 tahun dan > 35 tahun 30 46,9
20-35 tahun 34 53,1
Total 64 100
2 Pendidikan
Dasar 44 68,8
Menengah 19 29,7
Tinggi 1 1,5
Total 64 100
3 Paritas
1 dan>4 20 31,2
2 dan 3 44 68,8
Total 64 100
4 Pekerjaan
Pegawai ASN 0 0
Wiraswata 1 1,6
Karyawan swasta 1 1,6
IRT 62 96,8
Total 156 100

Sumber: Data Sekunder Tahun 2023
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Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 64 sampel, akseptor KB Suntik DMPA dengan umur
terbanyak adalah pada 20 - 35 tahun sebanyak 34 responden ( 53,1%), tingkat pendidikan
terbanyak adalah pendidikan dasar sebanyak 44 responden (68,8%), jumlah paritas terbanyak
adalah paritas 2-4 sebanyak 44 responden (68,8%), dan pekerjaan terbanyak adalah sebagai IRT
sebanyak 62 responden (96,8%).

Data Khusus Penelitian
Analisis Univariat

Analisa univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan setiap variabel
penelitian, yaitu :

1. Lama penggunaan Kontrasepsi Suntik DMPA

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Lama Penggunaan
Kontrasepsi Suntik DMPA di Puskesmas Tambang Ulang

No Lama Penggunaan Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 Tidak lama (< 2 tahun) 24 37,5
2 Lama ( > 2 tahun) 40 62,5
Total 64 100

Sumber: Data Sekunder Tahun 2023

Tabel 3 menunjukan bahwa dari 64 sampel, akseptor yang menggunakan KB Suntik
DMPA dengan lama >2 tahun sebanyak 40 responden (62,5 %)
2. Peningkatan Berat Badan Akseptor Kontrasepsi Suntik DMPA

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Berat Badan
dalam IMT pada Akseptor KB Suntik DMPA

No Peningkatan BB (IMT) Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 Normal (IMT sesuai IMT awal) 15 234
2 Naik (IMT terakhir mengalami peningkatan) 49 76,6
Total 64 100

Sumber: Data Sekunder Tahun 2023 dan data sekunder 2024

Tabel 4 menunjukan bahwa dari 64 sampel, akseptor KB yang mengalami peningkatan
berat badan sebanyak 49 responden (76,56 %).
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Tabel 5. Frekuensi Klasifikasi IMT akseptor suntik DMPA dengan Lama Penggunaan

No Klasifikasi (IMT) Jumlah (Orang) Persentase (%)
Lama Penggunaan < 2 tahun
1 Underweight 4 6,2
2 Normal 7 10,9
3 Overweight 3 4,7
4 Obesitas 10 15,6
Lama Penggunaan > 2 tahun
1 Underweight 0 0
2 Normal 8 12,5
3 Overweight 4 6,3
4 Obesitas 28 43,8
Total 64 100

Sumber: Data Sekunder Tahun 2023 dan data sekunder 2024

Tabel 5 menunjukan bahwa dari 64 sampel, klasifikasi IMT paling banyak pada
klasifikasi yang mengalami peningkatan berat badan obesitas dengan pemakaian > 2 tahun
dengan jumlah 28 akseptor ( 43,8%).
4.1.1.1 Analisis Bivariat

Analisa bivariat bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen, yaitu : Hubungan Lama Penggunaan Kontrasepsi Suntik DMPA
dengan Peningkatan Berat Badan Pada Akseptor di Wilayah Puskesmas Tambang Ulang.

Tabel 6. Distribusi Hubungan Lama Penggunaan Kontrasepsi Suntik DMPA dengan
Peningkatan Berat Badan di Wilayah Kerja Puskesmas Tambang Ulang

Lama Penggunaan ~ Normal tidak ada ~ Meningkat BB Total p
No  Kontrasepsi Suntik peningkatan IMT dalam IMT Value
DMPA F % F % fooo%
1 <2 Tahun 10 41,7 14 58,3 24 100 0,008
2 > 2 Tahun 5 12,5 35 87,5 40 100

Sumber : Data Sekunder 2023

Tabel 6 menunjukkan bahwa dari 24 akseptor dengan lama penggunaan < 2 tahun yang
tidak mengalami peningkatan berat badan sebanyak 10 (41,7%) akseptor dan yang meningkat
sebanyak 14 (58,3%) akseptor, sedangkan dari total 40 akseptor dengan lama penggunaan > 2
tahun sebanyak 5 (12,5%) yang tidak meningkat dan yang mengalami peningkatan berat badan
sebanyak 35 (87,5%), Hasil analisa statistik dengan Uji Chi-square, didapatkan nilai p = 0,008 (p
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< 0,05) yang menunjukkan ada hubungan antara lama penggunaan kontrasepsi suntik DMPA >
2 tahun dengan terjadinya peningkatan berat badan pada akseptor.

Pembahasan

Analisa Univariat

1. Lama Penggunaan Kontrasepsi Suntik DMPA

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa di wilayah kerja Puskesmas Tambang Ulang,
lama penggunaan kontrasepsi suntik DMPA > 2 tahun lebih banyak yaitu sebanyak 40
responden (62,5%) dibanding penggunaan < 2 tahun sebanyak 24 responden (37,5%) dari 64
sampel.

Menurut teori, lama penggunaan yaitu jangka waktu atau rentang waktu yang digunakan
untuk mengonsumsi atau menggunakan kontrasepsi tersebut mulai awal penggunaan hingga
akhir penggunaan kontrasepsi(Indonesia(KBBI), n.d.).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Esnaini (2021) sejalan dengan penelitian ini yaitu
penggunaan kontrasepsi suntik 3 bulan mayoritas > 2 tahun lebih banyak dengan hasil 25 orang
(55,6%) dibanding memakai KB suntik selama 1-2 tahun sebanyak 20 orang (44,4%). Akseptor
percaya bahwa kontrasepsi suntik bisa membantu menunda, menjarangkan, dan menghentikan
kehamilan. Beberapa faktor lain dalam pemilihan alat kontrasepsi sehingga mempengaruhi lama
pemakaian kontrasepsi seperti usia, paritas, dan jenis pekerjaan.

Pada penelitian ini, responden dengan paritas 2-3 merupakan jumlah terbanyak yaitu 44
responden (68,75%) dari 64 responden. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Innas bahwa akseptor yang memiliki > 2 anak benyak yang menggunakan jenis kontrasepsi
suntik DMPA karena lebih praktis dan nyaman dalam mencegah kehamilan atau membatasi
jumlah kelahiran. Begitu pula menurut penelitian yang dilakukan Zubaidah (2021) mengatakan
bahwa alasan akseptor lebih memilih alat kontrasepsi suntik 3 bulan karena efektif dari obat,
dapat menunda kesuburan sehingga efektif untuk membatasi jumlah anak, KB suntik 3 bulan
relatif lebih aman meskipun ibu dalam masa menyusui, tidak perlu susah untuk selalu
mengingat dan praktis karena dilakukan penyuntikan 3 bulan sekali, karena durasi
perlindungannya yang bisa mencapai 90 hari.

Pada penelitian ini, mayoritas usia 20- 35 tahun lebih banyak menggunakan alat
kontrasepsi yaitu sebanyak 34 respnden (53,1%). Menurut BKKBN, usia 20-35 tahun merupakan
usia dimana masa mengatur jarak kehamilan, sehingga metode kontrasepsi suntik lebih banyak
dipilih selain karena lebih efektif mencegah kehamilan, selain itu dimana dalam 1 tahun
pemakaian DMPA kurang dari 1% dari 100 wanita akan mengalami kehamilan (Fatmawati,2023).
Penelitian ini serupa dengan hasil yang di dapat oleh Aningsih (2018) pada penelitiannya,
dimana dikatakan bahwa usia dibawah 30 tahun cenderung memilih alat kontrasepsi non MKJP
sebab masih memiliki niat untuk menambah anak. Responden pada penelitian ini juga lebih
memilih memakai alat kontrasepsi berupa Pil KB, suntik KB, dan kondom yang merupakan non-
MKJP. Hal tersebut terkait usia reproduksi ibu yang terbagi dalam tiga masa, yakni masa
menunda kehamilan, masa menjarangkan kehamilan dan masa mengakhiri kesuburan.
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Dilihat dari jenis pekerjaan, dalam penelitian ini mayoritas responden adalah ibu rumah
tangga. Pemilihan kontrasepsi ini di anggap lebih efektif karena memiliki efektivitas yang tinggi
dalam mencegah kehamilan, praktis dan mudah digunakan, sehingga tidak perlu khawatir
tentang mengkonsumsi pil setiap hari atau mengganti alat kontrasepsi secara rutin, biaya
terjangkau dimana menjadi pilihan menarik bagi ibu rumah tangga dengan penghasilan terbatas.
Hal ini sejalan menurut Sulistiyawati, banyak ibu yang lebih suka menggunakan KB suntik
DMPA dalam waktu yang lama, dan suntik progestin adalah salah satu jenis KB yang paling
banyak digunakan oleh akseptor KB. Jenis KB ini terutama diminati oleh masyarakat menengah
ke bawah. Alat kontrasepsi suntik ini tidak hanya lebih murah dan efektif tetapi juga
menghindari efek samping estrogen. Akibatnya, banyak akseptor yang puas dan terus
menggunakannya untuk waktu yang lama dan tidak ingin berganti dengan metode kontrasepsi
lain(Harahap, 2021)

Hasil penelitian, dari 64 akseptor suntik DMPA di wilayah kerja puskesmas Tambang
Ulang lebih banyak menggunakan kontrasepsi suntik daripada jenis kontrasepsi lainnya dengan
jangka waktu yang lama (= 2 tahun) sebanyak 40 akseptor (62,5%), karena jenis kontrasepsi ini
lebih efektif mencegah kehamilan, murah, tidak perlu susah untuk selalu mengingat dan praktis.
Semakin merasa nyaman dengan alat kontrasepsi tersebut, akseptor akan semakin lama untuk
mengglunakan alat kontrasepsi tersebut.

2. Peningkatan Berat Badan Akseptor Suntik DMPA

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa di wilayah kerja Puskesmas Tambang Ulang,
dari 64 responden terdapat 49 responden (76,6%) mengalami peningkatan berat badan dan 15
responden (23,4%) tidak mengalami peningkatan berat badan.

Peningkatan berat badan didefinisikan sebagai penambahan massa tubuh yang

disebabkan oleh penumpukan lemak atau massa otot, dapat terjadi karena beberapa faktor
seperti faktor hormon progesteron yang merngkonversi karbohidrat dan gula menjadi lemak,
peningkatan nafsu makan dan penurunan aktifitas (Rahmawati,2020). Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rahmah (2021), bahwa hormon progesteron dalam kontrasepsi
suntik diketahui dapat meningkatkan nafsu makan dengan merangsang hipotalamus yang
berpotensi menyebabkan akseptor mengonsumsi lebih banyak kalori dan mengalami
penumpukan lemak. Menurut Innas (2019)kandungan hormon progesteron yang dapat
meningkatkan nafsu makan yang akhirnya juga mengalami peningkatan IMT.
Sejalan dengan penelitian para ahli, suntikan DMPA merangsang hipotalamus, pusat pengendali
nafsu makan, yang menyebabkan individu yang menerima makanan memiliki nafsu makan yang
lebih besar daripada biasanya. Nafsu makan seseorang adalah jumlah makanan yang mereka
konsumsi setiap hari. Hipotalamus adalah bagian otak yang memiliki sistem kontrol yang
mengatur perilaku makanan. Hipotalamus memiliki banyak pembuluh darah, kemudian
bertanggung jawab untuk menggerakkan nafsu makan, yang akhirnya menghasilkan kenaikan
berat badan(Wahidin, 2021)
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Terjadinya peningkatan berat badan pada akseptor KB tidak hanya dipengaruhi oleh
perubahan hormon sebagai akibat penggunaan kontrasepsi hormonal yang lama. Tetapi ada
faktor lain yang dapat mempengaruhi peningkatan berat badan pada seseorang, faktor- faktor
tersebut yaitu faktor usia, pola aktivitas fisik, lingkungan, psikologis dan genetik, pola konsumsi
makanan, hormonal dan penggunaan obat- obatan(S. R. A. Rahmah, 2021)

Responden dalam penelitian ini mayoritas berumur 20-35 tahun dimana faktor umur
dapat berpengaruh dalam terjadinya peningkatan berat badan. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Zubaidah bahwa peningkatan berat badan akseptor KB suntik 3 bulan, dimana
sebagian besar usia akseptor KB termasuk usia produktif 25-35 tahun. Semakin bertambahnya
usia maka pengaruh hormonal KB suntik 3 bulan akan semakin terlihat pada tubuh yang ditandai
dengan peningkatan berat badan yang lebih signifikan.

Pendidikan akseptor KB Suntik DMPA di Puskesmas Tambang Ulang terbanyak berada
pada tingkat pendidikan dasar sebanyak 44 resonden (68,7%), Pendidikan dapat memengaruhi
pengetahuan seseorang, semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin mudah untuk
menerima informasi, sehingga pengetahuan seseorang menjadi lebih baik, tetapi seseorang yang
kurang pendidikan belum tentu kurang pengetahuan Wawan dan Dewi dalam(Esnaeni, 2021).
Tingkat pendidikan memberikan pengaruh terhadap kesehatan dari segi pola pikir dan perilaku
sehari — hari seperti pola makan yang tidak sehat dan tidak melakukan pemeriksaan kesehatan
secara rutin. Dengan masih rendahnya tingkat pendidikan menyebabkan ketidaktahuan
seseorang tentang pentingnya pola hidup sehat, makanan sehat dan juga tidak mengetahui
bagaimana upaya untuk menjaga kesehatan secara tepat, dan mencegah agar tidak menderita
suatu penyakit termasuk kelebihan berat badan.

Pada penelitian ini, responden dengan paritas 2-3 merupakan jumlah terbanyak yaitu 44
responden (68,75%) dari 64 responden. Menurut Fritz dan Speroff, paritas ialah jumlah anak yang
pernah dilahirkan . Hal memiliki hubungan dengan peningkatan berat badan, yaitu semakin
sering melahirkan maka kenaikan IMT semakin besar. Hal ini dikarenakan wanita yang sering
melahirkan sering terpapar hormon kehamilan terutama progesteron yang dapat menyebabkan
retensi insulin bahkan intoleransi glukosa sehingga glukosa yang tidak dimetabolime akan cepat
diubah menjadi lemak.

Di lihat dari karateristik jenis pekerjaan,dalam penelitian ini mayoritas adalah ibu rumah
tangga dimana hal ini berpengaruh terhadap peningkatan berat badan dimana sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Jumrana dkk, bahwa banyaknya responden pengguna alat
kontrasepsi suntik DMPA yang mengalami peningkatan berat badan dikarenakan aktivitas yang
dilakukan responden adalah sebagian besar aktivitas ringan sehingga responden kurang
olahraga, disamping itu kebanyakan dari responden memiliki status pekerjaan sebagai ibu
rumah tangga sehingga aktivitasnya lebih sedikit dibandingkan dengan ibu-ibu yang rajin
berolahraga dan aktivitasnya berat. Meskipun aktivitas seseorang dikatakan berat namun ada
beberapa pertimbangan juga misalnya aktivitasnya hanya dilakukan di dalam rumah sebagai ibu
rumah tangga.
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Di puskesmas Tambang Ulang, peningkatan berat badan terbanyak pada klasifikasi IMT
pada tingkat obesitas. Hal ini sejalan dengan teori Rahmah bahwa nafsu makan yang meningkat
dapat memicu timbulnya obesitas, dimana pemicu nafsu makan salah satunya karena
penggunaan hormon progesteron.

Hasil penelitian didapatkan sebanyak 15 responden (23,43%) tidak mengalami
peningkatan berat badan /berat badan tetap selama pemakaian KB suntik. Hal ini sejalan dengan
beberapa penelitian yang tidak menemukan hubungan yang signifikan antar lama pemakaian
kontrasepsi DMPA dan peningkatan berat badan. Misalnya penelitian oleh Setyorini dan
Lieskusumawati (2019) menyatakn bahwa pola hidup sehat, seperti olahraga dan diet seimbang
dapat mengurangi risiko peningkatan berat badan meskipun menggunakan kontrasepsi
suntik(Berliani et al., 2022).

Hasil penelitian ini, terjadi peningkatan berat badan pada akseptor suntik DMPA di
Puskesmas Tambang Ulang dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti faktor adanya hormon
progesteron yang terdapat dalam alat kontrasepsi suntik DMPA, selain itu faktor usia, paritas,
pendidikan dan pekerjaan turut mempengaruhi terjadinya peningkatan berat badan akseptor
suntik DMPA. Dimana akseptor suntik DMPA mayoritas mengalami peningkatan berat badan
dan menurut hasil penelitian mayoritas mengalami obesitas.

Analisa Bivariat

Hasil Analisa statistik dengan Uji Chi-square, didapatkan nilai p = 0,008 (p < 0,05) maka
Ha diterima yang berarti ada hubungan antara lama penggunaan KB Suntik DMPA > 2 tahun
dengan terjadinya peningkatan berat badan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Jumrana dkk, bahwa akseptor dengan jangka waktu > 2 tahun lebih banyak
mengalami peningkatan berat badan dibandingkan dengan penggunaan kontrasepsi < 2 tahun.

Hasil penelitian yang sama juga pada penelitian yang dilakukan oleh Widayati (2023),
bahwa wanita yang menggunakan DMPA selama lebih dari satu tahun memiliki risiko lebih
tinggi untuk mengalami peningkatan berat badan dan penumpukan lemak. Pemakaian
kontrasepsi suntik jangka waktu yang lama dapat menyebabkan kenaikan berat badan karena
adanya hormon progesteron, yang dapat meningkatkan nafsu makan. Dosis yang tinggi atau
berlebihan kontrasepsi ini dapat merangsang pusat pengendali nafsu makan di hipotalamus,
yang memicu makan lebih banyak dari biasanya . Dan jika menggunakan dalam jangka panjang
dari kontrasepsi hormonal ini, maka berakibat dapat memperburuk efek ini.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahidin (2021) bahwa penggunaan DMPA
dalam jangka panjang ( hingga 2 tahun) dapat menyebabkan kenaikan berat badan. Hal ini
didukung oleh Innas (2019), bahwa penggunaan DMPA dalam jangka panjang akan mengurangi
tingkat estrogen yang akhirnya dapat meningkatkan berat badan karena estrogen berperan
penting dalam mengatur metabolisme adiposit atau sel lemak yang akhirnya meningkatkan IMT.
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Penelitian oleh Dewi,dkk (2016) menunjukkan bahwa kenaikan berat badan dapat terjadi
dalam waktu 1 tahun pertama pemakaian, dengan rata- rata kenaikan berat badan sebesar 2-3
kg, kenaikan berat ini dapat terus bertambah selama tahun kedua(Nursamsiyah & Rohmah,
2021). Begitu pula menurut Winarsih (2012) menemukan bahwa penggunaan kontrasepsi suntik
DMPA lebih dari satu tahun menghasilkan perubahan berat badan yang signifikan, setelah 2
tahun rata-rata berat badan akan meningkat.

Hasil penelitian ini, didapatkan bahwa akseptor suntik DMPA di Puskesmas Tambang
Ulang mayoritas lama penggunaan > 2 tahun memakai suntik DMPA dan mayoritas mengalami
peningkatan berat badan karena semakin lama menggunakan kontrasepsi suntik DMPA, akan
menambah banyaknya hormon di tubuh , dimana menurut teori hormon progesteron dapat
memicu nafsu makan berlebih sehingga menambah peningkatan berat badan apalagi jika tidak
dibarengi dengan pola makan dan hidup yang sehat karena pengetahuan yang kurang serta
akseptor sudah nyaman dengan alat kontrasepsi ini karena lebih mudah pemakaiannya, murah
dan efektif mencegah kehamilan.

Keterbatasan Penelitian

Dalam proses penelitian ini, ada beberapa batasan yang dapat mempengaruhi hasil studi.
Salah satunya adalah dalam pengumpulan data yaitu terbatas dalam pengumpulan responden
saat pengumpulan data yang memerlukan responden untuk mengunjungi lokasi penelitian.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dari penelitian tentang lama penggunaan kontrasepsi suntik DMPA

dengan peningkatan berat badan di wilayah kerja Puskesmas Tambang Ulang tahun 2023, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Akseptor Kontrasepsi Suntik DMPA dengan lama penggunaan = 2 tahun sebanyak 40
akseptor (62,5%), dan lama penggunaan < 2 tahun sebanyak 24 akseptor (37,5%).

2. Akseptor Kontrasepsi Suntik DMPA yang mengalami peningkatan berat badan sebanyak 49
akseptor (76,6%)

3. Ada hubungan antara lama penggunaan Kontrasepsi Suntik DMPA > 2 tahun dengan
terjadinya peningkatan berat badan.
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